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Sekapur Sirih 

Coronavirus Disease (Covid-19) merupakan perbincangan 
mengemuka untuk saat ini. Bukan hanya kasusnya yang baru terjadi, 
tetapi datangnya wabah ini telah mengubah pikiran, perasaan, perilaku 
dan segenap pola perilaku individu dan masyarakat. Sepanjang tahun 
2020, energi kita difokuskan untuk dan dikaitkan dengan Covid-19. Tidak 
ada seorang pun yang luput perhatiannya terhadap Covid-19 ini. 

Upaya mengatasi Covid-19 dipahami sebagai tugas bersama 
semua lapisan masyarakat, dengan segala upayanya. Tidak bisa hanya 
dilakukan oleh sepihak saja. Sebetulnya kalangan ilmuwan memiliki 
tanggung jawab yang lebih besar dibanding dengan beban yang dimiliki 
masyarakat pada umumnya. Tanggung jawab itu karena dua hal. 
Pertama, ilmuwan memiliki pengetahuan yang lebih banyak terkait 
dengan berbagai fenomena yang ada di masyarakat. Kedua, karena 
pengetahuannya itu, mereka memiliki kemampuan daalam memprediksi 
apa yang akan terjadi di waktu yang akan datang ecara saintifik. Karena 
itulah, para ilmuwan ini memiliki tanggung jawab yang lebih besar 
dalam menanggulangi persoalan kemasyarakatan, khususnya masalah 
Covid-19. 

Pengetahuan tentang “Covid-19” belum dipahami mendalam dan 
tepat oleh sebagian besar anggota masyarakat. Namun pandangan, sikap, 
dan perilaku masyarakat terkait dengan wabah ini dapat kita pelajari dan 
dipahami, serta bagaimana cara mengatasinya. Informasi tentang hal 
tersebut mungkin dianggap tidak penting untuk saat ini karena sebagian 
orang merasa sudah tahu tentang apa yang dituliskan. Pengetahuan itu 
bukanlah untuk saat ini saja, tetapi juga diperlukan untuk beberapa tahun 
mendatang. Bahkan dalam kajian antropologi, pengetahuan tentang 
masyarakat dan kebudayaan juga dipelajari setelah berabad-abad.  

Tulisan para pakar AMCA yang dikemas dalam buku ini meru-
pakan salah satu sumbangan ilmu pengetahuan yang diharapkan mampu 
memberikan penjelasan tentang suasana, pikiran dan perilaku masya-
rakat dalam menghadapi wabah. Bermula dari tulisan-tulisan para pakar 
AMCA ini, terus dikembangkan telaah teoritik yang dalam jangka 
panjang dapat membantu masyarakat luas mengatasi masalah wabah 
kesehatan atau wabah lainnya. 

Kami mengapresiasi para penulis yang telah meluangkan waktu 
untuk memberikan sumbangan pengetahuan dalam konteks Covid-19. 
Semoga tulisan ini memberikan inspirasi bagi pembaca dan generasi 
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penerus kita, yang tentunya mereka ini akan menghadapi masalah dan 
tantangan kehidupan yang berbeda dengan yang kita alami. 

Para pakar AMCA pasti tidak akan berhenti sampai di sini. Kita 
semua masih akan berkarya, menulis dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan sesuai dengan kepakaran kita masing-masing. Tidak ada 
ilmu pengetahuan yang tidak berguna. Artikel yang dituliskan dalam 
buku ini memberi manfaat yang tidak ternilai bagi kepentingan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat luas. 

 
Assoc. Prof. Latipun, Ph.D. 
Sekretaris Jenderal  
Association of Muslim Community in ASEAN. 
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Editorial 

Dunia selalu berubah dan yang tetap adalah perubahan itu sendiri. 
Hukum itulah yang hendaknya dipahami dan dapat dijadikan dasar 
dalam menata diri dan hati untuk melangkahkan kaki dan pikiran dalam 
mengarungi samudra perhelatan tatanan kehidupan di dunia. Pandemi 
covid-19 yang melanda kehidupan manusia, dan hampir seluruh permu-
kaan bumi tiada yang luput dari datangnya makhluk Allah yang tak 
nampak mata namun berdampak sangat luar biasa.  

Segala segi tatanan dan aturan dalam berinteraksi yang selama ini 
dapat dikatakan dalam kondisi normal, semuanya menjadi tatanan yang 
tidak biasa. Secara mantuq, ketika manusia berinteraksi dengan yang lain 
sudah menjadi hal yang lumrah, bahkan harus ada pemaksaan, untuk 
selalu menggunakan masker. Namun hal tersebut dapat juga dimaknai 
secara mafhum, boleh jadi disebabkan oleh kebiasaan manusia yang 
bicaranya tidak dapat mengindahkan yang lain bahkan cenderung saling 
menghujat, hendaknya dalam masa pandemi ini sudah sepaturnya 
menahan diri dan hanya menyampaikan dengan cara yang santun dan 
baik. Kondisi ini bukan mengada, namun jika diperhatikan, tiada sedikit 
manusia saling berkata yang tidak elok, dan juga boleh jadi saling 
menjatuhkan yang disebabkan hanya untuk kepentingan dunia semata. 
Hanya untuk kepentingan tertentu, ada sebagian yang rela menyampai-
kan kata-kata yang menyakitkan sesamanya. Jika ingat pesan Rasulullah, 
wahai orang-orang yang meyakini adanya hari akhir, berkatalah kamu dengan 
baik, namun jika tidak dapat menjaga yang demikian lebih baik engkau diam. 
Fakta yang ada hujat menghujat, saling menyerang dengan kata sudah 
bukan sesuatu yang enggan dilakukan, bahkan boleh dikatakan sesuatu 
yang wajib dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Demikian juga dalam aktivitas yang dilakukan hendaknya selalu 
menjaga kebersihan melalui kebiasaan mencuci tangan. Ditinjau dari sisi 
kesehatan, virus akan pergi melalui cuci tangan dengan sabun dengan 
cara sebagaimana disarankan. Namun hal itu merupakan sesuatu yang 
tersurat dalam melaksanakan aktivitas. Namun makna tersiat sesung-
guhnya sangat dalam pengertiannya. Tangan cukup dicuci dengan sabun 
sudah bersih, namun hati meminta agar ikut serta disucikan. Terjadinya 
pertikaian dan pertengkaran tiada lain karena adanya titik hitam yang 
menggerogoti niat untuk berbuat yang tidak berkenan. Titik noda hitam 
dalam kalbu sangat mempengaruhi tindakan dan arahan dalam melak-
sanakan suatu kegiatan. Lantas apa yang seharusnya dilakukan? 
Ambilah air untuk mencuci tangan dengan tiada lupa mensucikan diri 
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melalui ritual wudu (bersuci), dan senyampang bersuci ikhlaskan hati 
untuk mensucikan kalbu agar tertoreh niat yang suci dalam mengemban 
titah Illahi. Kalbu yang suci menjadikan aktivitas menjadi tertata dan rapi 
sesuai ketentuan Illahi, tiada niat menjegal bahkan menendang kawan, 
bahkan jika ada aral yang melintang, taida segan ikut menyingkarkan 
agar kita memperoleh keberkahan yang berlipat. Sesiapa yang membantu 
meringankan beban yang lain, dengan berkata baik, menghilangkan aral yang 
melintang dari aktivitas kawan, maka yang demikian termasuk sedekah, dan 
Allah akan memberikan balasan kepada siapa saja yang bersedekah dengan 
balasan sebanyak 700 kali lipat (QS 2: 261). Firman tersebut sebagai motivasi 
kepada umat manusia untuk selalu berbuat baik, dalam perkataan 
maupun perbuatan sehingga kehidupan menjadi tenteram. 

Interaksi yang terjadi sebelum masa covid boleh jadi merupakan 
bentuk kedekatan antar insan dalam menjalankan amanah. Duduk 
berdekatan membincangkan permasalahan adalah hal yang wajar sebe-
lum masa pandemic covid-19. Namun kondisi sekarang semuanya ber-
ubah, usaha untuk tidak saling memberikan dampak dengan adanya 
virus corona, jaga jarak dalam berinterkasi merupakan suatu keharusan. 
Melalui saling jaga jarak bermakna saling membantu agar terbebas dari 
virus yang tiada dikehendaki. Secara tersurat, memang salang jaga jarak 
merupaka keharusan dalam menjaga kesehatan dimasa pandemic-covid 
19, namun dibalik itu semua ada hal yang sesungguhnya pelajaran yang 
sangat bermakna. Mari saling introspeksi, sebagaimana dikatakan Umar 
bin Chotob, r.a. koreksilah dirimu terlebih dahulu sebelum mengoreksi yang 
lain. Hal terbaik yang hendaknya dilakukan, tengoklah diri sendiri 
sebagai usaha untuk memperbaiki diri, dan memang melihat kekurangan 
orang lain lebih mudah berbanding melihat kesalahan yang kita lakukan, 
semut di seberang lautan nampak, namun gajah di pelupuk mata tak tampak.  

Tiada sedikit dalam interaksi sehari-hari sangat dekat dengan hal-
hal yang tidak dikehendaki oleh Illahi Yang Maha Tinggi. KH Mustofa 
Bisri, menyindirnya dengan puisi yang sangat menyentuh.  

Di negeri Amplop 
Aaladin menyembunyikan lampu wasiatnya, Malu 
Samson tersipu-sipu, rambut keramatnya ditutupi topi rapi-rapi 
Dacid Copperfiled dan Houdini bersembunyi rendah diri 
Entah andaikata Nabi Musa bersedia datang membawa tongkatnya 
Amplop-amplop di negeri Amplop 
Mengatur dengan teratur,  
hal-hal tak teratur menjadi teratur 
hal-hal teratur menjadi tak teratur 
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memutuskan putusan yang tak putus 
membatalkan putusan yang sudah putus 
Amplop-amplop menguasai penguasa 
Dan mengendalikan orang-orang biasa 
Amplop-amplop membeberkan dan menyembunyikan 
Mencairkan dan membekukan, 
Mengganjal dan melicinkan 
Orang bicara bisa bisu 
Orang mendengar bisa tuli 
Orang alim bisa napsu 
Orang sakit bisa mati 
Di negeri Amplop 
Amplop-amplop mengamplopi 
Apa saja dan siapa saja (Gus Mus) 
Mari mencoba mengaca diri, adakah diantara bait-bait puisi Gus 

Mus menyindir kita, bagaimana dengan lingkungan dimana interaksi 
keseharian menjadi kegiatan rutin yang dilakukan ada hal sebagaimana 
bait indah Gus Mus. Tidak perlu menuduh dan mengeluh, seandainya 
hal tersebut ada disekitar dimana interaksi menggelayuti tatanan yang 
ada, sudah seyogyanya dihindari dan tidak diimplementasikan. 

Disinilah makna tersembunyi kita harus menjaga jarak dalam 
menjalani masa pandemic covid-19. Mulailah menjaga jarak, janganlah 
yang sudah dilakukan sebagaimana hal tersebut diteruskan. Semua ada 
batasnya, segala kesalahan dapat ditebus dengan menghapus segala 
kekhilapan dengan tidak mendekati, apalagi melaksanakan segala yang 
tidak diperintahkan.  

Kumpulun tulisan dalam buku ini, hasil refleksi dari berbagai 
disiplin keilmuan, sebagai salah satu keprihatinan para pakar dalam 
menghadapi masa pandemic covid-19. Ulasan dan paparan yang ada 
dapat bermakna tersurat maupun tersirat, mantuq dan juga mafhum, yang 
semuanya bermuara, agar dalam menjalani titah dan perintah Maha 
Tinggi, dapat dijalani dengan sepenuh hati dan dapat menjaga diri agar, 
perjalanan menggapai RahmatNya dapat terwujud tanpa luput, hidup  
penuh bahagia didunia, dan selamat dari segala rintangan yang 
menghalangi serta memperoleh RidloNya dalam menapaki masa yang 
tak bertepi serta penuh hakiki. 

     Malang, September 2020 
Prof. Akhsanul In’am, Ph.D. 

     Presiden AMCA Indonesia 
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Bagian Kelima 
Perspektif Budaya Menjawab Tantangan Covid-
19 
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Bab 24 

Senandung Wacana “Mantra Wedha” Sebagai 
Kearifan Lokal Etnik Jawa: Sebuah Model 
Alternatif Penangkal Covid-19 
Dwi Bambang Putut Setiyadi 28 

Pengantar 

Saat ini masyarakat di dunia sedang mengalami pandemi virus 
korona yang lebih dikenal dengan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). 
Virus ini menginfeksi paru-paru manusia sehingga orang yang terinfeksi 
mengalami kesulitan bernafas dan dapat menyebabkan meninggal dunia. 
Mula-mula virus ini muncul dari Wuhan, Tiongkok. Sebuah studi dari 
Universitas Harvard menyebutkan bahwa virus telah ada di Wuhan sejak 
akhir bulan Agustus 2019. Virus jenis baru ini dilaporkan kepada WHO 
pada tanggal 31 Desember 2019 (Kompas, 2020). Dari waktu itu 
peningkatan adanya kasus virus corona semakin tinggi. Dari negara 
tersebut kemudian menyebar ke seluruh dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Pada tanggal 11 maret 2020, akhirnya WHO menetapkan 
sebagai pandemi global. Hal ini menimbulkan kepanikan di masyarakat 
dengan perilaku yang beraneka macam. 
 Berbagai upaya dilakukan untuk mengurangi penyebaran Covid-
19. Namun, semakin hari tidak tampak adanya tanda-tanda penurunan 
kasus, justru jumlahnya semakin meningkat, khususnya di Indonesia. 
Penyebaran pun semakin mendunia, jumlah negara yang terinfeksi virus 
tersebut makin bertambah dan meluas. Dalam Pidato Presiden RI pada 
Sidang Tahunan menyebutkan bahwa terdapat 215 negara yang 
mengalami pandemi. WHO mencatat jumlah kasus ada 20,4 juta kasus di 
dunia, sedangkan jumlah kematian mencapai 744.000 jiwa. Di Indonesia 
yang mengumumkan terjangkitnya infeksi virus pada awal Maret 2020, 
sampai pertengahan Agustus 2020 telah mencapai lebih dari 137 ribu 
kasus. Kasus tertinggi mula-mula di Jakarta, kemudian menyusul Jawa 
Timur.  

Upaya mengatasi meningkatnya penyebaran kasus infeksi virus 
telah dilakukan oleh pemerintah dengan penelitian-penelitian yang 
dilakukan oleh para pakar kesehatan di Indonesia maupun dunia. Yang 
terbaru, pemerintah melalui Bio Farma telah mengimpor vaksin dari 
                                                           
28Dr.  Dwi Bambang Putut Setiyadi Dosen Linguistik Program Pascasarjana, Universitas 

Widya Dharma Klaten. 
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Tiongkok yang diharapkan dapat mengatasi virus Covid-19. Namun, 
vaksin inipun masih melalui ujicoba terlebih dahulu pada relawan, yang 
hasilnya tidak dapat langsung diketahui. Berbagai upaya di dunia 
dilakukan oleh negara-negara adidaya. Negara-negara itu melakukan 
riset untuk menemukan vaksin virus tersebut. Namun sampai bulan 
Agustus, hampir delapan bulan jika dihitung sejak diumumkan oleh 
WHO, belum menemukan hasil yang menggembirakan.  

Selain dengan mengimpor vaksin, Indonesia juga mengupayakan 
obat-obat tradisional berbahan empon-empon seperti jahe (terutaman 
jahe merah), temu lawak, lengkuas, kunyit, kencur, lempuyang, dan 
sebagainya sebagai upaya penangkal virus. Bahan tradisional itu di 
Indonesia, khususnya Jawa, sangat melimpah dan mudah tumbuh di 
berbagai lahan.  Di Jawa, bahan tradisional itu telah turun-temurun 
dipakai sebagai obat atau jamu tradisional yang paling dikenal di 
masyarakat sebagai penyembuhan penyakit dan juga untuk kesehatan. 
Upaya lain dengan menerapkan protokol kesehatan bagi masyarakat agar 
terhindar dari virus korona tersebut. Tidak saja obat berbahan herbal, 
aneka vitamin, handsanitiser, alkohol, dan sejenisnya sebagai upaya 
meningkatkan imunitas tubuh diburu di apotek-apotek, sehingga banyak 
apotek dan toko penyedia obat yang kehabisan stok. 

Pandemi diartikan wabah yang berjangkit serempak di mana-
mana, meliputi daerah geografi yang luas [1]. Keadaan demikian di Jawa 
biasa disebut pageblug. Kata pageblug diartikan akeh sing padha nandhang 
lelara nular lan akeh raja pati ‘banyak yang menderita sakit menular dan 
kematian dalam jumlah besar’ [2]. Dalam masyarakat Jawa pageblug telah 
terjadi sejak zaman Majapahit. Pada masa itu kemajuan teknologi belum 
sebaik sekarang. Pengobatan dilakukan oleh para ahli pengobatan 
tradisional. Dalam menghadapi pageblug semacam itu, masyarakat Jawa 
menghadapinya dengan berbagai upaya, selain obat tradisional. Upaya 
tersebut sering dikenal dengan nama mantra. Mantra dikenal pada 
hampir semua suku di Indonesia, tak terkecuali di Jawa.  

Dalam tulisan ini dibahas mengenai mantra pengobatan yang 
digubah Sunan Kalijaga berjudul “Kidung Rumeksa Ing Wengi” [3]–[5] 
yang juga disebut “Mantra Wedha” (selanjutnya dalam tulisan ini disebut 
“Mantra Wedha”) [5]. Mantra itu berbentuk tembang yang sering dipakai 
sebagai sarana pengobatan, penolak wabah penyakit maupun penolak 
balak, santet, penjahat, dan aneka permasalahan lain. Pada masyarakat 
sekarang mantra itu dimungkinkan tidak lagi memiliki daya seperti yang 
terjadi pada masa lampau. Pada waktu itu mantra dianggap memiliki 
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daya gaib [6], [7] yang ditimbulkan dari kata-kata dalam mantra. Daya 
gaib itu dapat menolak datangnya bencana pada seseorang atau 
masyarakat. Pada saat ini mantra masih juga dipercaya oleh komunitas 
yang memang mempercayainya, sedangkan komunitas yang tidak 
mempercayai telah meniinggalkan dan menggantikannya dengan doa 
melalui agama yang dianutnya  [7].   

Bertolak dari hal itu, penulis berpikir, bahwa kekuatan doa dapat 
membantu mengatasi pandemi Covid-19. Doa sangat tergantung kepada 
orang yang melaksanakannya. Dalam agama Islam pernah dicontohkan 
oleh Sunan Kalijaga sebagai orang yang memiliki daya linuwih 
‘kemampuan lebih yang dimiliki seseorang’ dalam mengucapkan kata-
kata dan tentu saja dalam berdoa. Adakah sekarang pemuka agama yang 
memiliki kekuatan setingkat dengan Sunan Kalijaga untuk menciptakan 
doa sekuat apa yang telah diciptakan oleh Sunan Kalijaga dalam 
menghadapi pandemi? Inilah yang kemudian menjadi pemikiran dan 
harapan peneliti agar disamping obat, juga dipakai doa sebagai senjata 
untuk menghadapi virus korona. Tentu saja harus ada sosok yang 
memimpin doa ini dengan daya linuwih-nya yang tinggi memohon 
kepada Yang Maha Murah agar virus itu lenyap dari bumi Pertiwi. Hal 
ini dilakukan karena masyarakat Indonesia adalah makhluk religius yang 
percaya bahwa pandemi ini merupakan bentuk peringatan kepada 
manusia agar lebih mendekatkan diri kepada Sang Penciptanya. Dengan 
rangkaian doa diharapkan dapat tercipta kekuatan yang berupa 
permohonan agar masyarakat terhindar dari pageblug yang semakin hari 
semakin meningkat yang terinfeksi virus tersebut. Upaya yang 
bagaimana yang harus dilakukan masyarakat agar pandemi Covid-19 
dapat segera teratasi? 

Pembahasan 

 Telah diuraikan dalam pengantar di atas bahwa saat ini dunia 
sedang dilanda oleh wabah penyakit yang disebut Covid-19. Upaya 
menemukan obat telah dilakukan oleh para ahli dalam bidang 
kedokteran melalui berbagai riset, namun belum menghasilkan obat yang 
jitu untuk menyembuhkan infeksi virus itu. Bahkan ada pernyataan yang 
mengatakan penyakit itu belum ada obatnya sampai sekarang. Selain 
upaya penemuan obat berbahan kimia maupun obat berbahan baku 
herbal, masyarakat juga melakukan ritual doa sebagai upaya untuk 
memohon surutnya wabah virus itu. Doa-doa telah dilantunkan kepada 
Allah Yang Mahakuasa oleh para pemuka agama bersama umat-
umatnya. Faktanya belum ada perubahan yang signifikan terhadap 
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penurunan jumlah kasus infeksi virus itu, khususnya di Indonesia. 
Jumlahnya terus meningkat setiap hari, pertambahannya mencapai 
seribu lebih. 

Doa-doa dalam menghadapi penyakit yang bersifat pandemik 
diyakini juga oleh masyarakat tradisional di berbagai suku di Nusantara 
sebagai sarana penyembuhan dan penangkal wabah penyakit. Doa-doa 
itu lebih dikenal dengan mantra. Mantra berasal dari bahasa Sansekerta 
yang mengandung arti jampi, pesona, atau doa [5], [6]. Perjalanan kata 
mantra dari Bahasa Sansekerta itu kemudian sampai di Jawa melalui 
penyebaran agama Hindu dan mempengaruhi bahasa Jawa Kuna dan 
bahasa daerah di Nusantara, sehingga mantra pun dikenal  dalam bahasa 
Jawa Baru, Sunda, Bali, dan Melayu. Selanjutnya disebutkan pula bahwa 
mantra banyak dimiliki oleh masyarakat tradisional sebagai rangkaian 
ritual maupun semacam doa keseharian dalam mendekatkan diri kepada 
Allah. Pengertian lain yang senada, mantra adalah doa yang berupa kata-
kata atau kalimat yang berfungsi untuk mengobati [8]. Dalam konsep 
bahasa Jawa, istilah mantra diberi makna tetembungan sing dianggo ndonga 
utawa njapani ‘kata-kata yang dipakai untuk berdoa atau mengobati’ [2].   
Dari pengertian itu, di Jawa dikenal adanya japa mantra ‘kata-kata untuk 
mengobati’  sebagai tradisi lisan untuk penyembuhan [9]. Mantra meng-
alami perubahan seiring dengan perkembangan agama, kebudayaan dan 
kehidupan masyarakat pemakai mantra [10].  

Mantra telah dikenal lama dan merupakan kebiasaan hidup yang 
dipraktikkan di berbagai suku yang ada di Nusantara. Kebiasaan hidup 
yang berlangsung lama itu menjadikan mantra sebagai sebuah kearifan 
lokal dalam masyarakat. Masing-masing etnik  nusantara memiliki 
kearifan lokal [11], [12]. Hal ini terjadi pula pada budaya masyarakat yang 
lain seperti nyanyian, pepatah, sesanti, petuah, semboyan, dan 
sebagainya [13]. Sewaktu bangsa nusantara belum memiliki budaya 
menulis, diwujudkan dalam bentuk lisan melalui upacara-upacara 
tradisional, sastra lisan (seperti dongeng, legenda, ungkapan-ungkapan, 
dan sebagainya. Ahimsa-Putra [14] menyebutkan bahwa sebagian 
kearian lokal itu tersimpan dalam bahasa dan sastra (lisan dan tertulis) 
suatu masyarakat. Dalam khasanah bahasa dan sastra Jawa juga dikenal 
adanya mantra sebagai sarana pengobatan maupun sebagai sarana 
kehidupan yang lain, serta sebagai pengekspresi seni sastra dan budaya 
Jawa. Dengan demikian mantra dapat dikatakan sebagai bentuk kearifan 
lokal yang dimiliki oleh etnik Jawa sebagai bagian dari budaya [15].  
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Masyarakat Jawa sejak zaman dahulu telah melaksanakan ritual 
doa pula dalam menghadapi pandemi yang lebih dikenal dengan 
pageblug. Dalam melakukan doa, masyarakat mengucapkan doa-doa itu 
dengan mengucapkan mantra-mantra sebisanya, disamping melalui 
agama yang dianutnya. Mantra-mantra itu ditembangkan dalam waktu-
waktu tertentu, biasanya malam hari, untuk aneka kebutuhan dari 
menolak wabah penyakit sampai menolak kejahatan dan berbagai 
permasalahan yang lain. Mantra tumbuh subur sebagai sarana masya-
rakat dalam mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. 
Mereka melakukan itu secara perorangan maupun melalui jasa orang lain 
yang dipercaya memiliki daya linuwih dan yang dianggap pula memiliki 
kedekatan dengan Yang Mahaagung untuk terkabulnya doa tersebut’. 
Orang yang memiliki daya linuwih itu sering disebut dhukun, kyai, 
pawang, atau sebutan lain sesuai dengan bahasa daerah masing-masing. 
Mantra juga diucapkan oleh para pemuka agama dalam upaya untuk 
memohon kepada Tuhan agar terlepas dari masalah yang dihadapinya. 
 Sunan Kalijaga yang merupakan seorang wali yang menyebarkan 
agama Islam di Jawa menciptakan sebuah mantra yang berupa tembang 
dalam menghadapi segala permasalahan, termasuk pengobatan. Tokoh 
yang merupakan salah satu Wali Sanga  itu juga menciptakan berbagai  
seni dan kebudayaan yang dipakai sebagai sarana penyebaran agama, 
seperti wayang, tembang, gamelan, dan aneka seni dan kebudayaan yang 
lain. Beliau dalam menyebarkan agama Islam memakai sarana-sarana 
seni dan budaya dalam masyarakat yang kebanyakan telah menganut 
agama lain, khususnya Hindu. Sunan Kalijaga berupaya mengawinkan 
kesenian wayang yang berasal India itu dengan menyisipkan kata-kata 
yang bernuansa Islam seperti “Jimat Kalima Sada” yang dimiliki tokoh 
Yudhistira. Selain itu, juga mengawnkan tradisi-tradisi Hindu dan Islam 
untuk memudahkan para penganut agama Hindu tertarik untuk masuk 
Islam, misalnya kenduri. Salah satu hasil ciptaannya yang lain berkaitan 
dengan topik tulisan ini adalah mantra yang berbentuk tembang dengan 
judul “Mantra Wedha”. 
 Wacana tembang “Mantra Wedha” berbentuk tembang macapat 
dengan metrum Dhandhanggula. Tembang atau sekar macapat merupa-
kan salah satu bentuk sastra jenis puisi Jawa baru yang berbentuk 
tembang. Dikatakan tembang karena dalam membawakan harus dilagu-
kan atau dinyanyikan. Sastra Jawa dibagi ke dalam tiga babakan 
berdasarkan penggunaan bahasanya, yakni sastra Jawa Kuna, Sastra Jawa 
Tengahan, dan sastra Jawa Baru  [16].  Jenis sastra Jawa terbagi atas prosa, 
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puisi, dan drama. Pada masa Jawa Kuna ada puisi yang dipengaruhi oleh 
sastra kawya India, yang disebut kakawin yang selanjutnya lebih dikenal 
dengan nama tembang gedhe (sekar ageng). Puisi Jawa Tengahan muncul 
seiring dengan masa kerajaan Majapahit (tahun1400-an), yang memiliki 
pola persajakan berbeda dengan kakawin. Jenis puisi tersebut kemudian 
disebut kidung atau tembang (sekar) tengahan. Puisi Jawa baru muncul 
bersamaan dengan perkembangan agama Islam di Jawa, yaitu setelah 
runtuhnya Majapahit. Puisi Jawa Baru ini memiliki ciri yang berbeda pula 
dengan kidung, yang kemudian disebut tembang macapat atau tembang 
cilik atau sekar alit.  

Tembang macapat digubah dalam berbagai metrum, antara lain 
Mijil, Mas Kumambang, Sinom, Asmaradana, Gambuh, Dhandhanggula, 
Durma, Pangkur, Megatruh, dan Pocung. Urutan penyebutan itu dapat 
pula menggambarkan siklus kehidupan manusia dari lahir (Mijil) sampai 
meninggal dan dipocong (Pocung). Ada perbedaan jumlah metrum atau 
pupuh tembang macapat antara pakar yang satu dengan yang lain. Ada 
yang menyebut 9, 10, 11, 14, dan ada pula yang menyebutkan 15 metrum 
[14]. Dalam tulisan ini cukup disebutkan sebelas mantra yang dianggap 
popular di kalangan masyarakat. Tembang macapat mulai diciptakan 
oleh para wali dalam rangka penyebaran agama Islam di Jawa. Dhan-
danggula diciptakan oleh Sunan Kalijaga, Sinom dan Asmaradana oleh 
Sunan Giri, Durma oleh Sunan Bonang, Pangkur oleh Sunan Murya, 
Pocung oleh Sunan Gunungjati, dan sebagainya [16]. Tembang macapat 
sebagai genre sastra baru berkembang pada masa kepujanggan dan raja 
Kasunanan Surakarta. Sebagai contoh karya-karya Ranggawarsita, Raja 
Pakubuwana, dan Mangkunagara.  

Tembang macapat dikategorikan sebagai salah satu jenis atau 
genre teks atau wacana [14], [17], [18].  Tembang macapat sebagai bentuk 
wacana puisi, memiliki kekhasan dalam jumlah baris, suku kata, dan 
bunyi sajak akhirnya yang disebut guru gatra, guru wilangan, dan  guru 
lagu. Setiap metrum atau pupuh tembang memiliki perbedaan ketiga 
ketentuan itu. Dhandhanggula memiliki guru gatra 10, guru wilangan (10, 
10, 8, 7, 9, 7, 6, 8, 12, dan 7), dan guru lagu (i, a, e, u, i, a, u, a, i, a). Guru 
gatra adalah jumlah baris dalam setiap bait. Jumlah guru gatra 
Dhandhanggula adalah 10 baris.  Tiap baris jumlah suku katanya sudah 
ditentukan, yaitu baris pertama sampai baris ke sepuluh berjumlah 10, 10, 
8, 7, 9, 7, 6, 8, 12, dan 7. Tiap baris harus berakhir dengan bunyi persajakan 
seperti yang telah disebutkan di atas, yaitu dari baris pertama hingga 
baris ke sepuluh harus berakhir dengan bunyi i, a, e, u, i, a, u, a, i, a. 
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Sebagai contoh dikutipkan dua bait dari teks “Mantra Wedha” dalam 
uraian selanjutnya. 
 Tembang macapat merupakan bagian dari banyaknya kebuda-
yaan Jawa yang sampai sekarang masih dilestarikan. Setiap tahun masih 
dilombakan di tingkat SD, khsusnya di Kabupten-kabupaten yang berada 
di Provinsi Jawa Tengah dalam Pekan Olah Raga dan Seni. Selain itu, 
masih ada kesenian yang juga memanfaatkan macapat dalam pemen-
tasannya seperti, wayang kulit, kethoprak, karawitan, langgam Jawa, dan 
sebagainya. Ada banyak cengkok ‘nada lagu’ dalam menlantunkan 
tembang macapat, ada cengkok Solo, Jogja, Semarang, pesisir, dan seba-
gainya. Masing-masing metrum dilantunkan dalam iringan musik 
gamelan ataupun tanpa iringan gamelan. Itu semua merupakan kekayaan 
kebudayaan Jawa yang telah ada sejak dahulu. Dalam seni karawitan, 
langgam Jawa, maupun campur sari, macapat sering dipakai sebagai 
awal dari sebuah gending atau sebuah lagu.  

 Senandung Wacana “Mantra Wedha” sebagai Model Pemulihan Pandemi  
Covid-19  

 Di Jawa atau pada suku lain, jenis mantra ada bermacam-macam, 
misalnya mantra untuk penyembuhan atau pengobatan, mantra untuk 
bercocok tanam [19], mantra untuk selamatan [20], mantra untuk 
upacara-upacara tradisional, mantra untuk kesaktian, mantra untuk 
penolak guna-guna atau santet dan sejenisnya, mantra untuk pertujukan 
seni, mantra untuk pengasihan dan kehidupan asmara, mantra untuk 
kekuasaan, mantra untuk kejahatan, dan sebagainya. Mantra-mantra itu 
ada yang berbahasa daerah maupun berbahasa Arab, bahasa Sansekerta, 
maupun bahasa lain. Pada beberapa suku ada aneka mantra yang dipakai 
sebagai sarana yang berhubungan dengan kehidupan manusia. Hampir 
semua kegiatan manusia memiliki mantra-mantra. Dalam koleksi 
Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta terdapat teks naskah 
Piwulang Sunan Kalijaga yang berisi 60 mantra dalam bahasa Jawa dan 
bahasa Arab yang isinya diwasiatkan untuk para raja di Surakarta dan 
Yogyakarta [8]. Dalam tradisi masyarakat Bali juga ditemukan banyak 
mantra yang dipakai untuk berbagai keperluan, yang disebut “usada’, 
termasuk pengobatan [12], [21], [22]. 

Mantra dalam pembahasan ini difokuskan kepada mantra peng-
obatan. Mantra pengobatan dilakukan oleh hampir semua suku bangsa 
yang ada di Nusantara. Penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan 
pengobatan melalui mantra di Jawa telah dilakukan oleh Sakdullah [4] 
yang menkaji Kidung Mantra Wedha yang berisi berbagai ajaran yang 
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berkaitan dengan aspek kehidupan manusia, termasuk pengobatan. 
Penelitian tentang mantra pengobatan yang dilakukan oleh masyarakat 
Banten berhubungan dengan penyembuhan menggunakan mantra me-
lalui ritual doa yang dipimpin oleh seorang yang disebut sesepuh [23]. 
Mantra pengobatan yang dilakukan di Bali yang disebut “usada” telah 
diteliti oleh [12], [21], [22], [24] . Di Sumatra Barat juga terdapat naskah-
naskah mantra pengobatan (dalam bahasa Minangkabau mantra disebut 
manto) [25] dan juga di Sumatra Utara dikenal adanya mantra pengobatan 
[26]. Di Kalimantan juga dilakukan penelitian terhadap mantra sebagai 
sarana pengobatan, pendidikan, dan pranata sosial  [7], [27]–[29]. Mantra 
pengobatan juga dilakukan oleh suku Kokoda di Papua Barat, yaitu 
mantra pengobatan segala penyakit, penelitinya adalah Hafid dan Putra 
[30]. Mantra ini menggunakan bahasa Arab dan bahasa Kokoda. Masih 
banyak lagi penelitian mantra sebagai sarana pengobatan di daerah-
daerah wilayah Nusantara yang telah banyak diteliti. 

“Mantra Wedha” karya Sunan Kalijaga merupakan salah satu 
jenis mantra dalam bentuk tembang macapat dengan metrum Dhan-
dhanggula. Berdasarkan observasi terhadap beberapa orang yang 
mengalami masa mantra ini populer, saat itu banyak masyarakat Jawa 
yang melantunkan tembang itu. Peneliti juga mengalami hal seperti itu 
ketika ibu peneliti sering menyenandungkan kidung itu pada malam 
hari. Hal itu dilakukan ketika peneliti sakit. Juga ketika ada rasa takut 
kalau ada pencuri dan upaya membentengi diri dari kejahatan. Mantra 
yang berupa kidung ini bisa dikatakan sebagai sebuah doa dalam 
melakukan permohonan kepada Sang pencipta untuk terhindar dari sakit 
atau wabah penyakit yang sedang berjangkit. Permohonan doa kepada 
Yang Maha Penyayang secara sungguh-sungguh, khusuk, dan dengan 
hati yang bersih dapat menjadikan sebuah permohonan dikabulkan. 
“Mantra Wedha” yang terdiri dari beberapa pupuh ini juga berisi tentang 
berbagai permasalahan yang berhubungan dengan apek-aspek kehidup-
an manusia. Dalam uraian berikut ini, hanya dibahas dua bait dari kidung 
itu, khususnya yang menyangkut pengobatan. Untuk mengetahui isinya 
secara lebih mendalam. Berikut ini bait yang pertama dideskripsikan 
menggunakan transkripsi fonemis. 

Dari telaah isi dapat diketahui bahwa isi dari kidung bait pertama 
itu mengenai sebuah kidung (mantra atau doa) yang menjaga seseorang 
atau keluarga atau juga masyarakat sepanjang malam (1). Larik ini 
memiliki implikatur bahwa jika berdoa pada malam hari dengan 
sungguh-sungguh maka kemungkinan permohonan seseorang akan 
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terkabul. Ada harapan terhindar dari penyakit dan mara bahaya, 
bencana, atau wabah yang melanda (2-3). Jim dan setan pun tidak punya 
kekuatan membantu seseorang untuk melakukan kejahatan kepada 
orang lain, juga bencana yang disebabkan oleh api dan air menyingkir (4-
10).  

 
Dhandhanggula Gur- Gurun Guru 

(1) [OnO kidUȠ ruměksO iȠ wěȠi] 
     ‘ada sebuah kidung yang menjaga malam’ 

1 10 i 

(2) [těgUh ayu luputO ing lOrO] 
     ‘kuat sentosa tidak terkena sakit’ 

2 10 a 

(3)   [luputO bilahi kabεh] 
     ‘lepaslah dari segala mara bahaya’ 

3 8 e 

(4) [jIm setan datan purUn]  
     ‘jim dan setan tidak akan mengganggu’ 

4 7 u 

(5)  [paněluhan tan OnO wani] 
    ‘yang menenung tidak ada yang berani’ 

5 9 i 

(6)  [miwah paȠgawe OlO]  
    ‘serta yang akan berbuat jahat’ 

6 7 a 

(7)  [gunane wOȠ lupUt] 
    ‘guna-guna yang dikirimkan sirna’ 

7 6 u 

(8)  [gěni atěmahan tIrtO] 
    ‘api dan juga air’ 

8 8 a 

(9)  [malIȠ adOh tan OnO Ƞarah mrIȠ mami] 
    ‘pencuri dijauhkan dan tidak ada yang 
berniat     
     mencuri kepadaku’ 

9 12 i 

(10) [gunO dudU? pan sIrnO] 
      ‘guna-guna yang diarahkan sirna’ 

10 7 a 

 
Pada bait atau pupuh kedua di bawah ini berisi tentang 

permohonan agar semua penyakit kembali ke asalnya (11), semua kuman 
penyakit menyingkir (12), yang terlihat semua hanya sayang dan rasa 
belas kasih sesama (13), segala teluh tidak mengenai sasaran atau tidak 
mempan (14), ibarat kapuk yang jatuh mengenai besi (15), Semua bisa 
yang dimilki hewan akan luntur jika mengenai manusia (16), begitu pula 
hewan yang buas pun akan tunduk tidak berdaya, bahkan merasa akrab 
dan mengasihi manusia (17). Tiada pohon dan tanah yang angker (18). 
Semua dalam suasana tenteram dan damai di tempatnya masing-masing, 
landak di lubang tempat tinggalnya, harimau begitu pula (19), serta 
merak bergembira ria mandi tanah gembur, sebuah tempat yang 
disukainya (20). 

Dalam budaya Jawa banyak kearifan lokal yang berupa ungkapan 
yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan, dengan 
manusia, maupun dengan alam semesta. Begitu pula kidung di atas 
adalah ekspresi kearifan lokal dari etnik Jawa ketika menghadapi 
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musibah dan bagaimana mengatasinya. Jika seseorang atau masyarakat 
melakukan permohonan doa dengan tulus lair trusing batin (lahir dan 
batin) secara ikhlas. Permohonannya keluar dari hati yang paling dalam 
dan dilakukan secara secara serempak atau bergotong royong atau dalam 
ungkapan Jawa disebut holopis kontul baris, bersama-sama warga 
masyarakat, walaupun mungkin dari rumah masing-masing. Disamping 
itu, juga ada sosok pemimpin agama yang memperkuat permohonan 
mereka.  Sosok pemimpin pada masa itu adalah seorang tokoh agama, 
wali, yang mumpuni di bidang agama dan memiliki kemampuan 
spiritual yang tinggi, yang telah ngungkurke kadonyan ‘meninggalkan 
keduniawian’ dan seorang yang telah mencapai tingkat makrifat. Yang 
dimohonkan hanyalah memayu hayuning bawana, tata tentrem karta raharja, 
tansah eling marang Kang Gawe Urip ‘terciptanya keadaan yang aman, 
tenteram, damai, indah, tenteram, subur alamnya, serta penduduknya 
selalu Ingat kepada Yang Maha Pencipta ’ yang dalam bahasa Arab 
keadaan demikian disebut baldatun tayyibatun warobbun ghafur [14]. Dari 
kondisi yang demikian tentu saja permohonan rakyat memiliki harapan 
besar untuk dikabulkan.  

Pengobatan harus dilakukan secara tata lair lan tata batin ‘tata lahir 
dan tata batin’. Tata lahir dengan memakai obat yang diproduksi oleh 
para ahli, sedangkan tata batin dilakukan dengan cara berdoa kepada 
Yang Mahakuasa karena semua keadaan di dunia tidak bisa lepas dari 
campur tangan-Nya. Manusia hanya bisa memohon, semua telah 
ditakdirkan Tuhan. Manungsa hamung sadrema nglakoni  ‘manusia hanya 
sekedar melaksanakan apa yang telah ditakdirkan Tuhan’, kridaning ati 
ora bisa mbedhah kutaning pasti, budi dayaning menungsa ora bisa ngungkuli 
garesang Kuwasa ‘tidak setiap keinginan manusia dapat dipenuhi, budi 
daya manusia tidak bisa melebii kekuasaan atau segala sesuatu yang 
telah ditakdirkan Tuhan’. Namun demikian, semua umat manusia 
diwajibkan untuk berusaha, tidak hanya sumarah ‘berserah diri’ saja. 
Termasuk di dalamnya berupaya keras untuk melindungi diri dari 
serangan wabah yang melanda. Itu adalah upaya masyarakat Jawa pada 
masa lampau, pada saat kehidupan Wali sampai dengan masa 
kemerdekaan. Bagaimana dengan kondisi sekarang? Dapatkan semua itu 
direvitalisasi?. 

Sebagai makhuk religius bangsa Indonesia perlu berupaya pula 
untuk menanggulangi menyebarnya virus korona di Indonesia. Adanya 
pandemi virus korona menyadarkan kepada manusia di seluruh dunia 
untuk lebih khusuk lagi dalam melaksanakan ibadah dan mendekatkan 
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diri kepada Yang Maha Agung. Adanya kemajuan teknologi sering 
menyebabkan manusia menjadi lupa, seharusnya tansah eling marang 
sangkan paraning dumadi ‘selalu ingat akan asal dan tujuan hidupnya’. 
Manusia disibukkan dan terlena dengan hal-hal yang bersifat 
keduniawian, sehingga tidak ingat bahwa urip ana sing nguripake ‘hidup 
ada Yang Memberi Kehidupan’ 

 

Dhandhanggula 
 

Guru 
Gatra/ 
larik ke 

Guru 
Wilangan 

Guru 
lagu 

(11)  [sakabεhIȠ lOrO pan samyO bali] 
      ‘semua sakit pergi’ 

1 10 i 

(12) [kεhIȠ OmO pan sami mirudO] 
     ‘segala hama menyingkir’ 

2 10 a 

(13) [wělas asIh pandulune] 
     ‘rasa belas kasih yang dilihat’ 

3 8 e 

(14) [sakεhIȠ brOjO lupUt]  
     ‘segala teluh yang menyerang 
meleset’ 

4 7 u 

(15) [kadi kapU? tibanIȠ wěsi] 
     ‘ibarat kapuk jatuh di besi’ 

5 9 i 

(16) [sakεhIȠ wisO tOwO]  
     ‘segala bisa tawar’ 

6 7 a 

(17) [sato gala? lulUt] 
     ‘hewan buas jadi jinak’ 

7 6 u 

(18) [kayu aεȠ lěmah saȠar] 
     ‘pohon dan tanah yang angker,’ 

8 8 a 

(19) [sOȠIȠ landa? guwanIȠ moȠ lεmah 
mirIȠ] 

     ‘tempat tinggal landak dan goa di 
sebuah lereng   
      tempat tinggal harimau’ 

9 12 i 

(20) [myaȠ pakipOnIȠ měra?] 
     ‘dan sebuah tempat merak mandi 
tanah gembur’ 

10 7 a 

 
Tuhan telah memperingatkan manusia dengan menunjukkan 

betapa tidak berdayanya manusia menghadapi makhluk yang sangat 
kecil, yang tidak kasat mata. Semua menjadi tidak berarti dalam keadaan 
pandemi Covid-19. Teknologi yang dibanggakan manusia, pembangun-
an gedung yang mencakar langit, kehebatan manusia mendarat di planet 
lain, kehebatan manusia menciptakan senjata pemusnah sesama 
manusia, kecanggihan manusia menciptakan dunia maya, dan sebagai-
nya tiada artinya lagi. Mengapa obat penangkal Covid-19 (yang benar-
benar bisa nenyembuhkan) belum juga ditemukan sampai sekarang?  

Model penanggulangan pandemi dan kejahatan dengan lantunan 
doa (mantra) seperti yang dilakukan etnik Jawa, kiranya perlu direvitali-
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sasi lagi dengan menyesuaikan pada era sekarang. Jika kita masih 
menggunakan kidung atau mantra mungkin sudah tidak relevan lagi 
dengan kondisi zaman sekarang. Saat ini zaman sudah modern, manusia 
telah memasuki era agama, sehingga sudah selayaknya memakai sarana 
agama sebagai cara untuk memohon dan memperdalam lagi doa kepada 
Yang Maha Pemurah untuk memohon agar Covid-19 segera sirna dari 
bumi Indonesia khususnya [31]. Doa yang dipanjatkan harus dipimpin 
oleh seorang pemuka agama yang benar-benar ngungkurke kadonyan 
‘tidak lagi memikirkan masalah-masalah keduniawian’ dan tanpa 
pamrih. Pemuka agama dalam hal ini haruslah orang yang benar-benar 
bersih hatinya dan tanpa pamrih. Yang menjadi pertanyaan, adakah 
sosok yang didambakan itu di Indonesia? Pastilah ada, hanya jumlahnya 
mungkin hanya sedikit. Untuk itu, diperlukan refleksi diri semua 
pemuka agama agar mencapai kedekatan diri dengan Sang Penciptanya. 
Tujuannya hanya satu, yaitu kondisi  baldatun tayyibatun warobbun ghafur. 
Yang beragama Islam bisa memperdalam amalan-amalan agamanya 
dengan mencoba menelaah atau mengkaji korelasi nilai-nilai yang 
terdapat dalam “Mantra Wedha” ini dengan Surat Mu’awwidhatain [3].  

Selain itu, secara lahir bangsa Indonesia wajib berupaya mencari 
dan membuat obat penangkalnya karena betapa banyaknya ahli atau 
pakar yang telah mencapai pangkat akademik tertinggi  atau studi 
sampai ke jenjang yang paling puncak yang telah dimiliki bangsa 
Indonesia. Begitu sulitkah menemukan obatnya? Jangan sampai sulitnya 
menemukan obat penangkal pandemi berhubungan dengan perhitungan 
untung-rugi yang cenderung bersifat egois. Jika secara batin bisa 
memakai model kidung di atas, bagaimana secara lahir? Pasti ada pula 
para ahli Indonesia yang telah menemukan obat penangkalnya. Masalah 
yang muncul kemudian adalah kepercayaan kepada seseorang yang telah 
berhasil menemukan itu jangan sampai terhalang oleh kepentingan 
pribadi seseorang sehingga tidak menimbulkan ketakutan pada pihak 
penemunya. Sebuah tantangan bagi para pakar pengobatan yang telah 
diakui secara nasional maupun internasional. 

Penutup 

 Pandemi Covid-19 telah mengguncangkan dunia. Semua bangsa 
yang dilanda pandemi merasa kewalahan menghadapi Si Virus yang 
mematikan ini. Kondisi ipoleksosbud sangat memprihatinkan. 
Masyarakat menjadi makhluk yang takut kepada makhluk nano yang 
sangat sakti itu. Segala cara ditempuh dengan memborong obat-obatan 
secara masal, baik yang obat kimiawi maupun yang berbahan herbal. 
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Semua berita yang berhubungan dengan pencegahan infeksi virus 
diminum secara membabi buta karena takutnya. Keluar rumah pun 
sampai takut terkena virus tersebut. Aneka obat di toko-toko obat dan 
apotik kekurangan stok. Para pakar obat dan virus beramai-ramai 
melakukan penelitian dan uji coba. Hasilnya belum kelihatan menggem-
birakan. Semua masih dalam taraf uji coba. Walaupun telah banyak pakar 
teknologi dan ilmu menciptakan berbagai teknologi dan pengetahuan 
baru, namun khusus untuk penemuan maupun penciptaan obat Covid-
19 belum dapat dilakukan. Itu berdasarkan tata lahir. Jika tata batin perlu 
kiranya bangsa-bangsa di dunia umumnya, dan khususnya bangsa 
Indonesia melakukan refleksi diri dengan melakukan permohonan 
melalui doa yang khusuk dan mendalam (tidak hanya di bibir saja) agar 
pandemi itu segera sirna. Ada model penolak pandemi yang telah 
dilaksanakan oleh etnik Jawa masa lampau. Dengan model itu, 
hendaklah dilakukan permohonan secara sungguh-sungguh dan 
dipimpin oleh pemuka agama yang benar-benar telah meninggalkan 
keduniawian dan tanpa pamrih untuk menjadi pemimpin dalam 
permohonan kepada Yang Maha Pencipta. 
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